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BAB IV
ANALISISTERHADAP TERJEMAH KURAN JAWI BAGUS NGARPAH

A. Sistem Penerjemahan

Allah telah menurunkan kitab-Nya kepada seluruh thakuntuk
menjadi sumber petunjuk, bimbingan dan kebahadiaghmereka. Maka
tidak ada seorangpun yang boleh melarang untuk nd=hkan arti-arti
Al-Qur'a>n kepada bangsa-bangsa lain yang tidakgeréinbahasa Arab,
agar mereka bisa memanfaatkan sinar Al-Qur'a>n lsa mengambil
petunjuk dan bimbingannya.

Menerjemahkan Al-Qur'a>n dengan arti ini jelas tbb&an oleh
Ulama bahkan diwajibkan kepada seluruh orang Isdger mereka bisa
menyampaikan dakwah Allah kepada manusia, sertab@a&en hidayah
Al-Qur'a>n kepada mereka. Dan dengan tidak mentakemah semacam
ini manusia tidak akan bisa mengetahui kebesarani'ay keindahan
agama dan keelokan Al-Qur'a>n itu sendiri. Allah nasgiasa
menfirmankan kebenaran dan menunjukkan jalan yang |

Begitu juga terjemah Kuran Jawi karya Bagus Ngasgatg hadir
di masanya sebagai media dakwah kepada masyarak&tmemudahkan
memahami makna disetiap ayat-ayat Al-Qur'a>n. Beltai, keadaan
masyarakat muslim waktu itu yang masih lemah dagi eagamaan,
dibutuhkan metode yang lebih praktis dan mudah hdipa bagi
masyarakat awam.

Sebagaimana pembahasan di bab Ill, Kuran Jawi rakamp
produk terjemah tafsir Al-Qur'a>n yang merujuk pdaeberapa kitab
sebagai sumber rujukan dalam menafsirkan ayat/Ay@ur'a>n. Adanya
kitab-kitab tersebut menunjukkan sebuah karya yangngandung
penjelasan atas teks yang sederhana. Dengan mekgguterminologi
yang digunakan oleh az\-Z|ahaby, sistem penerjemdalam Kuran Jawi
termasuk dalam kategorierjamah tafsiryah karena karya tersebut

menjelaskan sebuah teks dan menerangkan maknangardeahasa yang
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lain dengan tanpa menjaga susunan asli dan urutaaAmya, tanpa
menjaga keseluruhan makna teks yang dimaksudkan.

Dalam memberikan penjelasan makna, selain berdasark
pemahaman sang mufassir, juga berpedoman pada-kikidb yang
dijadikan sumber rujukan. Tidak seperti kitab texgdn atau tafsir lainnya,
dimana setiap keterangan tambahan terdapat angtarc&aki {foot-notg
yang kemudian keterangan tersebut diletakkan diabastau disamping
ayat-ayat Al-Qur'a>n yang ditafsirkan atau diteggakan. Dalam Kuran
Jawi, keterangan tambahan diberikan langsung pada Yang perlu
dijelaskan maknanya dengan menggunakan tanda aiaadtia kurung,
yaitu kurung buka dan kurung tutup. Baik komentangs penerjemah
maupun yang diambil dari kitab rujukannya. Misalnyleetika
menerjemahkan surat Ali 'Imra>n ayat 71 (dalam Kudawi ayat 64)

yang tidak menggunakan kitab rujukan untuk meriaedsisebuah ayat Al-

Qur'a>n.
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Artinya : "Hai ahli Kitab, mengapa kamu mencampuiukan yang haq
dengan yang bathil, dan menyembunyikan kebenarasahal
kamu mengetahuinya ?" (Q. S. Ali 'Imran : 71)

Terjemah Kuran Jawi

He wong kang padha duwe cécékélan kitab, yageagyantha nyarub
barang kang témén, (kitab Toret utawa Injil kanigry karo barang
kang goroh (kitab kang wis diowahi), sarta sirahzadyilép barang
kang témén, (Pamécaning Kitab Toret Injil bakal ém@&nge Nabi
Mukhammad), kang méngka sira padha wéruh yéen ikéhé

Dan ketika menerjemahkan Al-Qur'a>n dengan mendgmkitab
sebagai sumber rujukan. Misalnya pada surat aldfjabtayat 5.
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Artinya :"Tunjukilah kami jalan yang lurus." (Q. 8I-Fa>tih}ah :
5)

Terjemah Kuran Jawi
Tuwan mugi nédahna wot lérés (Uwot Iérés, tégétandang bénér,
iya iku saraking agama Isladamal) dhumaténg kawula.

Meskipun karya terjemahan ini dikatakan sebagditsisbdari Al-
Qur'a>n asli, namun dalam penulisan nomor ayat)lemenjumpai ada
beberapa nomor ayatnya tidak sama dengan ayat Pd€pu pada
umumnya KMus}af Us\marnji. Paling tidak ada tiga bentuk perbedaan yang
penulis bisa simpulkan. Yaitu, pemberian nomor aaam Kuran Jawi
terdapat jumlah ayat yang lebih sedikit, lebih Y@ dan jumlah ayat
pada tiap-tiap jus yang berbeda meskipun jumlahtayakhir sama.

Jumlah ayat yang lebih sedikit dari Al-Qur'a>n padaumnya,
dapat dilihat pada awal surat al-A'ra>f. Ayat pera dalam surat tersebut
yang berupafawa>tih} as-suway yaitu alif-lam-mim-s}ad(u=4l), tetap
dipisahkan dengan lingkaran kecil yang berfungbagai pembatas ayat,
tetapi tidak dihitung ayat pertama seperti terjenfQur'a>n pada
umumnya. Jadi, ayat pertama surat al-A'ra>f dalamaK Jawi adalah
alif-lam-mim-s}ad(u=<') digabung ayat kedua dalam terjemah Al-Qur'a>n
pada umunya. Sehingga jumlah ayat surat al-A'rarigy206 ayat pada
terjemah Al-Qur'a>n yang lain, menjadi satu angiail sedikit menjadi
205 dalam Kuran Jawi.

Jumlah ayat yang lebih banyak dari Al-Qur'a>n padaumnya
dapat dilihat pada surat al-Anfal yang ayatnya m@ingatu angka lebih
banyak. Sebagaimana Q.S. al-Anfal ayat 36 yangubgib
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Pada ayat di atas yang seharusnya diterjemahkdnsati ayat,
dalam Kuran Jawi diterjemahkan menjadi 2 ayat. aikrpemenggalan
ayat mulai lafaz} pertama sampai lafagjumma yuglabu>n(osia &)
yang terdapat tanda wagghf-lam-ya (), dalam Kuran Jawi diberi
nomor ayat 36. Sedangkan lafazh al-laz\i>na kafaru> ila> jahannama
yuh}syaru>na(osois: dea ) 158 o:3l5) menjadi ayat ke 37. Hal ini
menjadikan jumlah ayat surat al-Anfal yang padgemeah Al-Qur'a>n
umumnya 75 ayat, pada terjemah Kuran Jawi 76 ayat.

Sedangkan jumlah ayat pada tiap-tiap jus yang darleeskipun
jumlah ayat terakhir sama, dapat dijumpai pada e nomor ayat
surat Ali 'Imran juz Il dan IV yang pemberian nomayatnya berbeda
dengan terjemah Al-Qur'a>n atau tafsir pada umumBRgabedaan nomor

ayat tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagé#ier

Nama Sur at Per bedaan Ayat Pertama | Ayat Terakhir | Jumlah Ayat
Mus}h}af Al-
1 91
Ali 'Imra>n juz Il Qur'a>n
Kuran Jawi 1 85
200
Mus}h}af Al-
92 200
Ali 'lImra>n juz IV Qur'a>n
Kuran Jawi 86 200

Dari tabel di atas, perbedaan nomor ayat suratiilian juz Il
pada terjemah Kuran Jawi terjadi pengecilan angieanekali lebih kecil
dibanding dengan terjemah Al-Qura>n pada umumnigal ini

dikarenakan surat Ali 'Imran yang juga diawali ofetva>tih} as-suwar,
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yaitu alif-lam-mim (a!)), tetap dipisahkan dengan lingkaran kecil yang
berfungsi sebagai pembatas ayat, tetapi tidakutigit ayat pertama. Hal
ini membuat penomoran ayatnya menjadi satu anghia leecil. Selain
itu, terjadi penggabungan ayat yang seharusnyaagiat dijadikan satu
ayat. Seperti pada surat Ali 'Imran yang pada neaje Al-Qur'a>n
umumnya terdapat pada ayat 5 dan 6, yang berbunyi :
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Dua ayat di atas dalam Kuran Jawi diterjemahkanjaa satu
ayat dengan nomor ayat ke-4. Penyusutan ayat yaegjadikan
penomoran ayat lebih kecil ketimbang karya tafsain, tidak
menunjukkan perbedaan pada jumlah ayat terakhgadepenomoran ayat
yang sama, Yyaitu 200. Hal ini dikarenakan selain ngaami
penggabungan ayat, juga terdapat pemenggalan apat satu menjadi
dua ayat. Seperti pada surat Ali 'Imra>n yang pademah Al-Qur'a>n

umumnya terdapat pada ayat 20, yang berbunyi :
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Pada ayat di atas yang seharusnya diterjemahkdnsat ayat,
dalam Kuran Jawi diterjemahkan menjadi 2 ayat. aikrpemenggalan
ayat mulai lafaz} pertama sampai lafaggmani at-Taba'an{o=s )
yang terdapat tanda waqghf-lam-ya (), dalam Kuran Jawi diberi
nomor ayat 18. Sedangkan lafamlaqullillaz\i>na (¢! Jis)  sampai
lafaz} terakhirbi al-'Iba>di (sk=l.) menjadi ayat ke 19.

Padahal sebagaimana pendapat para ulama bahwatgrerage
tentang awal dan akhir ayat Al-Qur'a>n adalah BErgauqifi, yaitu atas
petunjuk Nabi Muhammad SAW. Hal tersebut jelas imemkan
pemahaman yang keliru kepada masyarakat saat g bpelajar Al-
Qur'a>n dengan memakai Kuran Jawi. Karena samali stikak ada
keterangan secara jelas dalam naskah atas perbexiaabut. Perbedaan
nomor ayat tersebut dapat dilihat dalam tabel sab@ayikut:

Ayat Ayat Jumlah
No. Nama Sur at Perbedaan
Pertama | Terakhir Ayat
Mus}h}af Al-Qur'a>n 1 141
Al-Bagarah juz |
Kuran Jawi 1 135
Mus}h}af Al-Qur'a>n 142 252
1. Al-Bagarah juz Il 286
Kuran Jawi 136 253
Mus}h}af Al-Qur'a>n 253 286
Al-Bagarah juz IlI
Kuran Jawi 254 286
Mus}h}af Al-Qur'a>n 1 91
Ali 'lmra>n juz Il
Kuran Jawi 1 85
2. 200
Mus}h}af Al-Qur'a>n 92 200
Ali 'Imra>n juz IV
Kuran Jawi 86 200
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Mus}h}af Al-Qur'a>n 176
3. An-Nisa>'
Kuran Jawi 175
Mus}h}af Al-Qur'a>n 206
4, Al-A'ra>f
Kuran Jawi 205
Mus}h}af Al-Qur'a>n 75
5. Al-Anfa>|
Kuran Jawi 76
Mus}h}af Al-Qur'a>n 129
6. At-Taubah
Kuran Jawi 130
Mus}h}af Al-Qur'a>n 227
7. Asy-Syu'ara
Kuran Jawi 228
Mus}h}af Al-Qur'a>n 93
8. An-Naml
Kuran Jawi 95
Mus}h}af Al-Qur'a>n 37
9. Al-Jas\iyah
Kuran Jawi 36
Mus}h}af Al-Qur'a>n 38
10. Muhammad
Kuran Jawi 40
Mus}h}af Al-Qur'a>n 28
11. Nuh
Kuran Jawi 29
Mus}h}af Al-Qur'a>n 56
12. Al-Muaddas\ir

Kuran Jawi

55
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Mus}h}af Al-Qur'a>n 1 40
13. An-Naba
Kuran Jawi 1 41
Mus}h}af Al-Qur'a>n 1 15
14. Asy-Syams
Kuran Jawi 1 16
Mus}h}af Al-Qur'a>n 1 11
15. Al-Qa>ri'ah
Kuran Jawi 1 8

Dari tabel di atas, pemberian nomor ayat dalam Kudawi
terdapat jumlah ayat yang lebih sedikit, lebih yzdn dan jumlah ayat
pada tiap-tiap jus yang berbeda meskipun jumlah @yakhir sama. Dari
seratus empat belas surat, terdapat 5 surat yantphuayatnya lebih
sedikit dengan Al-Qur'a>n pada umumnya. Yaitu saaNisa>', al-
A'ra>f, al-Jas\iyah, al-Muddas\ir, dan al-Qa>ri'ahDan 8 surat yang
jumlah ayatnya lebih banyak dengan Al-Qur'a>n pagdammnya. Yaitu
suratal-Anfa>l, at-Taubah, asy-Syu'ara, an-Naml, Muhardmisluh, an-
Naba, dan asy-SyamSedangkan perbedaan jumlah ayat pada tiap-tiap jus
dengan jumlah ayat terakhir yang sama terdapat ga@al-Bagarahdan
Ali 'Imra>n.

Selain perbedaan pada nomor ayat, terdapat berlbagalahan
pengejaan istilah Arab terutama pada nama-namaAl€ur'a>n. Hal ini
lantaran perbedaan dialek dan kuatnya strukturdzatian sastra Jawa jika
dikaitkan dengan konversi Islam dan Arabisasi divalaBegitu juga
penulisan nama surat yang menggunadama'rifah (al) pada awal nhama
surat, dalam Kuran Jawi tidak disertakan. Misalsysat al- Fa>tih}ah
ditulis Phatikhah,al-Baqarah dituliBakarah,surat Ali 'Imran ditulisAli
Ngimran, dan lain sebagainya. Meskipun sistematika penulisan
menggunakanterti>b mus}h}afi, namun bagi pembacanya diperlukan

usaha lebih untuk mengurutkan nama surat yang d&lkezari. Hal ini
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dikarenakan, pemberian nama surat Al-Qur'a>n tidaklis di bagian
pojok kiri atau kanan atau tengah atas sepertindadajemah atau tafsir
lainnya.
. Kelebihan dan Kekurangan

Usaha menerjemahkan Al-Qur'a>n adalah sebagai aaran
menyampaikan ajaran-ajaran Al-Qur'a>n dan risadédm kepada seluruh
umat manusia. Apa dan bagaimanapun bentuk terj¢eraébut ia tetap
merupakan produkijtiha>di>, yakni hasil olah pikir manusia yang
mempunyai kelemahan dan keterbatasan. Begitu jegtuk penilaiannya
yang bersifat relatif. Jadi, terdapatnya suatulkkin pada terjemah Al-
Qur'a>n dalam suatu aspek bisa jadi memiliki kekgam pada aspek yang
lain. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakgara penerjemah Al-
Qur'a>n dan kondisi sosio kultur yang dihadapi. xan halnya dengan
terjemah Kuran Jawiselain memiliki kelebihan juga tidak bisa lepasi dar
kekurangan yang dikandungnya. Namun kelebihan dakurkngan
tersebut bukan merupakan sifat negatif, tetapi mgkupada ciri-ciri
yang ada pada terjemahnya. Di antara kelebihan ka#dourangannya
adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan

1. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'a>n secara singkatgiialmal sehingga
mudah dipahami masyarakat masa itu yang baru bedmjama
Islam, sekaligus membantu perkembangan agama Islam.

2. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'a>n secara singkatgliaioal sehingga
dapat menghindarkan diri dari pengaruh-pengaruhyedatfitas
sang mufassir.

3. Penggunaan bahasa Jawa (huruf Aksara Jawa) dalgemaé
Kuran Jawi memberi kemudahan dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur'a>n yang dijadikan sebagai media dakwah waltu i

4. Terjemah Al-Qura>n karya kyai Bagus Ngarpah member
gambaran tentang kehidupan orang Islam di masaaandjalam

memahami Al-Qur'a>n.
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Digunakannya huruf Aksara Jawa dalam terjenkalran Jawi,
sebagai bukti keberanian masyarakat Indonesia da@iawan
pemerintah kolonial Belanda.

Meski dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'a>n sarsgagkat dan
global, tapi hal ini bukan berarti pengarangnya skim” bacaan
akan literatur-literatur keislaman klasik. Banya&nkitab-kitab
yang dijadikan sumber rujukan menunjukkan bahwagpemgnya

banyak membaca karya-karya keislaman.

b. Kekurangan

1.

Pendekatan secara tekstual (tanpa banyak beraajaknedkna lahir
dari teks Al-Qur'a>n) dalam menafsirkan ayat-aydtQAar'a>n
mengakibatkan terbatasanya upaya menangkap pesan-p&-
Qur'a>n dan terkurung pada lingkup historis-sogjisldke-Arab-an
yang mewarnai ayat-ayat Al-Qur'a>n.
Penerjemahan ayat-ayat Al-Qur'a>n ke dalam bahassg J
meskipun sudah ditransliterasi ke dalam huruf lati@nunjukan
bahwa kitab tafsir tersebut bersifat lokal yang yeanuntuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa saja. Sedamgoitzany
non Jawa tetap akan mengalami kesulitan, karenashablawa
bukan merupakan bahasa Internasional.
Tidak disertakannya tulisan ayat-ayat Al-Qur'a>fadeaterjemah
Kuran Jawj sehingga mengurangi kemukjizatan Al-Qur'a>n baik
lafadz maupun maknanya. Selain itu, orang tidak tatnyi ayat
Al-Qur'a>n yang diterjemahkan.
Tidak semua ayat-ayat Al-Qur'a>n diberi penafsirdalam
terjemah Kuran Jawi (jilid ketiga), hal ini menunjukkan tidak
sesuainya sisteterjemah tafsiriyalpada terjemah Al-Qur'a>n ini.
Banyaknya perbedaan dalam memberikan nomor ayaraant
teriemahKuran Jawidengan Al-Qur'a>n pada umumnya, hal ini

memberikan pemahaman yang keliru pada masyaraksa fa
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Padahal pengetahuan tentang awal dan akhir ayd@uA&>n
adalah bersifaiauqifi, yaitu atas petunjuk Nabi Muhammad SAW.
Terdapat berbagai kesalahan pengejaan istilah #&raiama pada
nama-nama surat Al-Qur'a>n dan tidak disertakamgma surat
Al-Qur'a>n yang biasanya ditulis di bagian pojoki letau kanan
atau tengah atas seperti dalam terjemah atau thfsinya,
sehingga menyulitkan bagi penggunanya.

Selaras dengan sifat penafsirannya yang singkaghtdral, maka
karya tafsir ini tidak cukup dapat mengantarkan Ipera untuk
mendialogkan Al-Qur'a>n dengan permasalahan ses&lpun

keilmuan yang aktual dan problematis.



